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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun 

sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI tahun 2016-2019. Nilai Prob. hasil uji ukuran perusahaan sebesar 0,1875 

lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 

sehingga H01 tidak dapat ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial auditor tidak mempertimbangkan ukuran perusahaan berdasarkan 

besar atau kecilnya total aset perusahaan dalam memberikan opini audit going 

concern.  

2. Audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2019. Nilai Prob. hasil uji ukuran perusahaan sebesar 0,6078 lebih 

besar dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga 

H02 tidak dapat ditolak. Hal ini menunjukan bahwa lamanya hubungan auditor 

dengan perusahaan tidak mempengaruhi kemampuan auditor dalam memberikan 

opini audit going concern. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial auditor tidak mempertimbangkan audit tenure dalam memberikan opini 

audit going concern.  

3. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini 

audit going concern pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Nilai Prob. hasil uji ukuran perusahaan sebesar 

0,0010 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 

sehingga H03 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa opini audit going concern yang 

diterima perusahaan pada tahun  sebelumnya dapat membuat perusahaan tersebut 
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kembali menerima opini audit going concern pada tahun berjalan.  

4. Ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 

signifikan terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Nilai 

Prob (LR statistic) yaitu sebesar 0,001498 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga H04 ditolak dengan kata lain HA4 

diterima. Selain itu, pemberian opini audit going concern dapat dijelaskan oleh 

ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya sebesar 36,39%. 

Sisanya sebesar 65,61% variasi dalam pemberian opini audit going concern 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh ukuran perusahaan, 

audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini audit going 

concern, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan manufaktur, diharapkan untuk selalu melakukan analisa terhadap 

kondisi keuangan perusahaan dan mengawasi kinerja perusahaan untuk mengetahui 

gejala yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini bertujuan 

agar manajemen dapat melakukan hal preventif dengan tujuan perusahaan terhindar 

dari opini audit going concern ditahun berjalan. Apabila perusahaan telah menerima 

opini audit going concern, maka perlu disusun rencana manajemen bagi perusahaan 

untuk mengatasi masalah terkait kelangsungan hidup perusahaan dan terhindar dari 

pemberian opini audit going concern ditahun selanjutnya.   

2. Bagi auditor, diharapkan dapat menjalankan prosedur audit sesuai kode etik auditor, 

secara khusus terkait independen dan objektif karena setiap opini audit yang 

diberikan auditor harus bisa dipertanggungjawabkan terlebih bagi auditor yang 

mengeluarkan opini audit going concern karena opini tersebut berdampak sangat 

besar terhadap perusahaan.  

3. Bagi investor, diharapkan dapat melakukan analisa keuangan perusahaan dan 

memilih serta mengambil keputusan investasi yang tepat. Perusahaan yang 

menerima opini audit going concern harus menjadi pertimbangan bagi investor 

karena merupakan early warning dari auditor terkait keraguan atas kemampuan 
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perusahaan mempertahakan kelangsungan hidupnya.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini seperti profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, pertumbuhan 

perusahaan, debt default, disclosure, kondisi keuangan dan berbagai faktor lain 

sehingga dapat diketahui lebih mendalam terkait faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi pemberian opini audit going concern. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti perusahaan-perusahaan pada sektor manufaktur lainnya 

sehingga dapat memperoleh informasi yang lebih luas mengenai faktor-faktor apa 

yang dapat mempengaruhi pemberian opini audit going concern.  
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